PENGARUH STRATEGI BISNISTERHADAP KINERJA MANAJERIAL
DENGAN SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN SEBAGAI VARIABEL
INTERVENING PADA USAHA MIKRO KECIL MENENGAH
DI BANDAR LAMPUNG

(Skripsi)

Oleh

Muhamad Husain

FAKULTASEKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDARLAMPUNG
2021



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF BUSINESS STRATEGIES ON MANAGERIAL
PERFORMANCE WITH MANAGEMENT ACCOUNTING SYSTEMSAS
INTERVENING VARIABLE IN MICRO SMALL MEDIUM ENTERPRISES
IN BANDAR LAMPUNG

By

MUHAMAD HUSAIN

This study aims to obtain empirical evidence about the extent of the influence of
business strategy on managerial performance with the management accounting
system as intervening variables. The population in this research is
managers/owners of micro, small and medium enterprises in Bandar Lampung.
Types and sources of data are primary data. Collection methods questionnaire.
The statistical test tool uses SPSS version 25. The result of this study indicate
Business Strategy has no effect on Managerial Performance, Business Strategy
has a positive effect on Management Accounting System, Management Accounting
System has positive effect on Managerial Performance, and Management
Accounting System mediates the effect of Business Strategy on Managerial
Performance .

Keywords. Business Srategy, Management Accounting System, Managerial
Performance, Micro, Small and Medium Enterprises.



ABSTRAK

PENGARUH STRATEGI BISNISTERHADAP KINERJA MANAJERIAL
DENGAN SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN SEBAGAI VARIABEL
INTERVENING PADA USAHA MIKRO KECIL MENENGAH
DI BANDAR LAMPUNG

Oleh

MUHAMAD HUSAIN

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang sgjauh mana
pengaruh strategi bisnis terhadap kinerja managjerial dengan sistem akuntansi
mangjemen sebagai variabel intervening. Populasi dalam penelitian ini
mangjer/pemilik usaha mikro kecil menengah di Bandar Lampung. Jenis dan
sumber data adalah data primer. Metode pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Alat uji statistik menggunakan SPSS vers 25. Hasil pendlitian
menunjukan bahwa Strategi Bisnis tidak berpengaruh terhadap Kinerja
Mangjerial, Strategi Bisnis berpengaruh positif terhadap Sistem Akuntansi
Mangemen, Sistem Akuntans Mangemen berpengaruh positif terhadap Kinerja
Mangjerial, dan Sistem Akuntanss Mangemen memedias pengaruh Strategi
Bisnis terhadap Kinerja Mangjerial.

Kata Kunci: Strategi Bisnis, Sistem Akuntans Managemen, Kinerja Mangjeria,
Usaha Mikro Kecil Menengah.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Covid-19 telah menjadi masalah global termasuk di Indonesia. Pandemi covid-
19 juga memberikan implikasi ekonomi, sosial, dan politik hampir di seluruh negara
termasuk di Indonesia (Susilawati et a., 2020) dan (Pakpahan, 2020). The World
Trade Organization (WTO) memperkirakan bahwa volume perdagangan dunia secara
global kemungkinan akan menurun sekitar 32% pada tahun 2020 selama masa covid-
19 (Idam & Wahab, 2020). Pembatasan aktivitas masyarakat sebaga upaya
penanganan pandemi covid-19 telah menimbulkan kerugian ekonomi yang signifikan

secaranasional (Hadiwardoyo, 2020).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020) yaitu pertumbuhan ekonomi
mengalami kontraksi pada triwulan Il tahun 2020 dengan pertumbuhan ekonomi
sebesar -5,3%. Kontraks tersebut disebabkan oleh penurunan konsumsi rumah
tangga akibat pencegahan penyebaran covid-19. Sektor yang terkena dampak selama
pandemi covid-19 adalah transportasi, pariwisata, perdagangan, kesehatan dan sektor
lainnya, tetapi sektor ekonomi yang paling terpengaruh oleh covid-19 adalah sektor

rumah tangga (Susilawati et al., 2020).



Dampak tersebut juga dirasakan sektor usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM). Ha ini karena UMKM menempati posisi yang strategis dalam
perekonomian secara umum dan di Asia Tenggara, UMKM menghasilkan lapangan
kerja antara 50% s.d 95%, dan berkontribusi antara 30% s.d 50% terhadap GDP
(Isam & Wahab, 2020). Di Indonesia sendiri, UMKM merupakan salah satu sektor
strategis dalam perekonomian nasional yang dapat dilihat dari penyerapan tenaga
kerja. Salah satu usaha yang terpukul krisis covid-19 yaitu usaha kecil, usaha tersebut
banyak yang menutup usaha sementara waktu, dan juga menghadapi kendala arus kas

(Baker & Judge, 2020).

Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti pada usaha mikro kecil menengah,
dikarenakan fenomena yang terjadi sekarang ini terhadap sektor UMKM di Indonesia
mengalami dampak negatif dikarenakan adanya wabah virus covid-19. OECD (2020)
menyebutkan bahwa UMKM saat ini berada dalam pusat krisis ekonomi akibat

pandemi covid-19, bahkan dengan melebihi dari krisis keuangan 2008.

Pandemi covid-19 telah menyebabkan pelaku usaha mikro kecil menengah
sekarang ini mengalami dampak negatif akibat adanya covid-19, dan dilansir dari

bisnis.tempo.co terdapat 47 persen usaha mikro. kecil, dan menengah (UMKM) yang

harus gulung tikar karena terkena dampak covid-19. Di Provinsi Lampung mencatat
sebanyak 3.481 pelaku UMKM vyang terdampak cukup signifikan akibat adanya

pandemi covid-19 dilansir dari harianmomentum.com.




Untuk itu perusahaan harus menyigpkan sumber daya manusianya dan
penyesuaian strategi yang digunakan untuk menghadapi pandemi covid-19, agar
perusahaan dapat sustain ke depannya. Oleh karena itu sumber daya manusia yang
dimiliki harus memiliki kemampuan mangerial yang baik untuk meningkatkan
kondisi perusahaan agar dapat bertahan dan sustain saat pandemi covid-19. Dengan
memiliki kemampuan mangerial yang bak, pimpinan perusahaan mampu
memanfaatkan sumber daya lainnya dengan baik, sehingga tujuan perusahaan dapat

tercapal secara efektif dan efisien.

Kinerja mangerial merupakan salah satu faktor yang terpenting dalam suatu
perusahaan. Kinerja merupakan hasil kerja secara kuantitas dan kualitas dari seorang
karyawan dalam melaksanakan tugas dan sesua dengan tanggung jawab yang
diberikan (Mangkunegara, 2005). Dengan meningkatnya kinerja mangerial
diharapkan juga akan meningkatkan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, sudah suatu
keharusan bagi setiap perusahaan untuk memiliki mangjer yang produktif dan inovatif
agar dapat melihat dan menggunakan peluang dengan baik, mengidentifikasi
permasalahan, dan menyeleksi serta mengimplementasikan proses adaptasi yang tepat

(Andrini, 2015).

Dalam meningkatkan kinerja manajer, manajer tidak lepas dari kemampuannya
daam melaksanakan tugas mangeriad yang meliputi perencanaan, investigas,
pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pengaturan staf, negosiasi, dan perwakilan.
Mangjemen juga harus dapat mempertahankan keberlangsungan hidup dan

mengendalikan usahanya. Dalam mencapai tujuan usahanya, seorang manajer



memerlukan suatu sistem informasi akuntansi mangemen yang terarah dan

terintegrasi dengan baik.

Sistem informas akuntanss mangemen merupakan suatu mekanisme
pengendalian organisasi, dimana sistem akuntansi mangemen merupakan aat yang
efektif dalam menyediakan informasi yang berguna untuk memprediksi konsekuensi
yang mungkin terjadi dari berbagal aternatif yang dapat dilakukan (Handayani &
Hariyati, 2014). Adapun berbagal karakteristik sistem akuntans mangemen yang
bermanfaat yaitu broad scope, timelines, aggregation, dan integration (Chenhall &
Morris, 1986). Broad scope merupakan informasi yang memperhatikan fokus,
kuantifikasi, dan time horizon. Timeliness merupakan informasi yang mencakup
frekuensi pelaporan dan kecepatan pelaporan. Aggregated merupakan ringkasan
informasi menurut fungsi, periode waktu, dan model keputusan. Integrated
merupakan informasi yang mencerminkan kompleksitas dan saling keterkaitan antara
bagian satu dan bagian lain. Untuk itu dalam upaya meningkatkan kinerja suatu
perusahaan, mangjer perusahaan membutuhkan suatu sistem informasi yang handal
sehingga manajer mampu melakukan pengambilan keputusan dengan baik dan dapat

menyusun strategi bisnis yang kompetitif untuk bertahan di masa pandemi covid-19.

Strategi bisnis merupakan strategi yang dirumuskan dan dijalankan untuk
mencapal tujuan bisnis yang diharapkan oleh suatu perusahaan (Assauri, 2013).
Konsep strategi adalah bagaimana suatu perusahaan mencapai keadaan financial yang
lebih tinggi dibandingkan dengan pesaing-pesaing mereka. Oleh karena itu,

diperlukan strategi kompetitif yang juga dapat dipandang sebagai domain kompetitif



perusahaan, sehingga strategi merupakan respon terhadap peluang, ancaman eksternal
serta kekuatan dan kelemahan guna mencapai keunggulan kompetitif yang
berkesinambungan. Strategi kompetitif yang akan peneliti gunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan strategi menurut Miles & Snow. Ada empat tipe strategi bisnis
yaitu strategi prospector, defender, reactor, dan analyzer (Miles & Snow, 1978).
Dalam dunia bisnis, strategi juga dapat menimbulkan persaingan yang ketat diantara
usaha-usaha yang lain. Oleh karena itu, secara tidak langsung menuntut pihak
mangjemen agar lebih teliti dan bijak dalam menerapkan strategi bisnis dari usaha
yang dilakukannya dan memanfaatkan kemampuan yang semaksima mungkin agar

perusahaan dapat bersaing di berbagai kondisi.

Beberapa penelitian yang terkait dengan variabel strategi bisnis, sistem
akuntansi manajemen, dan kinerja mangjerial menunjukkan adanya keragaman hasil.
Putri (2014) telah melakukan penelitian pada perusahaan perhotelan di Kota Padang
dan Kota Bukittinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi bisnis tidak
berpengaruh terhadap kinerja mangerial melalui penggunaan sistem akuntansi
mangemen dalam pengambilan keputusan. Sedangkan dalam penelitian yang
dilakukan Muntahanah (2012) menunjukkan bahwa strategi bisnis berpengaruh

terhadap kinerjamangjerial melalui karakteristik sistem akuntansi manajemen.

Hasil penelitian yang menghubungkan secara langsung yang dilakukan Andesto
(2016) strategi bisnis strategi bisnis berpengaruh signifikan terhadap informasi sistem

akuntansi manajemen, dan didukung juga dengan penelitian yang dilakukan Septiani



(2017) dan Yana (2017). Sedangkan dalam penelitian Muntahanah (2012) strategi

bisnis tidak berpengaruh terhadap sistem akuntansi manajemen.

Hasil penelitian yang menghubungkan sistem akuntans mangemen terhadap
kinerja mangerial yang dilakukan Muntahanah (2012) sistem akuntansi manajemen
berpengaruh signifikan terhadap kinerja mangeria dan didukung juga dengan
penelitian Putri (2014), Hammad et al (2013), dan Gantino et al (2017). Sedangkan
daam penelitian Fatimah (2015) menunjukkan hasil variabel broadscope dan
agregation tidak berpengaruh terhadap kinerja mangerial. Sedangkan variabel

timeline dan integration berpengaruh terhadap kinerja manajer.

Penelitian tentang pengaruh langsung hubungan strategi bisnis terhadap kinerja
mangjerial menghasilkan strategi bisnis berpengaruh terhadap kinerja mangjerial,
penelitian yang dilakukan Gantino et al (2017) tetapi dalam penelitian yang dilakukan
Muntahanah (2012) dan Putri (2014) strategi bisnis tidak berpengaruh terhadap

kinerjamanagjerial.

Perbedaan hasil penelitian terdahulu karena disebabkan adanya faktor
kondisiona atau contingency. Pada penelitian ini strategi bisnis ditetapkan sebagai
variabel kontekstual dan bagaimana pengaruhnya secara tidak langsung terhadap
kinerja mangerial melalui sistem akuntansi manajemen sebagal variabel intervening.
Dari beberapa hasil penelitian tersebut membuktikan adanya perbedaan penelitian dan
menunjukkan bahwa setigp penelitian memiliki situass dan kondisi yang

menyebabkan pengaruh strategi bisnis dan sistem informasi akuntansi manajemen



tidak sama diterapkan pada beberapa obyek penelitian yang diteliti oleh pendliti

tersebut. Dari perbedaan tersebut maka perlu adanya penelitian yang lebih lanjut.

Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian ulang dengan obyek dan
lokasi yang berbeda. Judul yang akan peneliti gukan yaitu “Pengaruh Strategi
Bisnis Terhadap Kinerja Manajerial dengan Sistem Akuntans Manajemen

Sebagai Variabel Intervening pada Usaha Mikro Kecil Menengah™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah strategi bisnis berpengaruh terhadap kinerja mangjerial pada usaha mikro
kecil menengah ?

2. Apakah strategi bisnis berpengaruh terhadap sistem akuntansi mangjemen pada
usaha mikro kecil menengah ?

3. Apakah sistem akuntansi mangemen berpengaruh terhadap kinerja mangjerid
pada usaha mikro kecil menengah ?

4. Apakah sistem akuntans mangemen memedias pengaruh strategi bisnis

terhadap kinerjamangjeria pada usaha mikro kecil menengah ?



1.3 Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut

1. Untuk mengetahui pengaruh strategi bisnis terhadap kinerja mangjeria pada
usaha mikro kecil menengah.

2. Untuk mengetahui pengaruh strategi bisnis terhadap sistem akuntansi manag emen
pada usaha mikro kecil menengah.

3. Untuk mengetahui pengaruh sistem akuntans mangemen terhadap kinerja
mangjeria pada usaha mikro kecil menengah.

4. Untuk mengetahui sistem akuntans mangemen memediasi pengaruh strategi

bisnis terhadap kinerja mangjerial pada usaha mikro kecil menengah.

1.4 Manfaat Pendlitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat bagai berbagai pihak, diantaranya :

1. Manfaat Teoritis:

Secara teoritis penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur akuntansi
mangjemen mengenai  pengembangan teori yang berkaitan dengan peningkatan
kinerja mangjerial. Penelitian ini merupakan sarana untuk menambah pengetahuan
dan wawasan peneliti dalam memahami sistem akuntansi mangjemen dan strategi

bisnis.



2. Manfaat Praktis:
Secara praktis (policy), penelitian ini menyediakan informasi apakah terdapat

pengaruh antara strategi bisnis terhadap kinerja mangjerial dengan dimediasi sistem
akuntanss mangjemen pada UMKM di bandar lampung. Dalam penelitian ini
diharapkan manger UMKM dapat memahami peran karakteristik sistem akuntansi

manajemen dan strategi bisnis dalam meningkatkan kinerja mangjerial.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Kontingensi

Pendekatan kontingensi atau pendekatan situasional merupakan suatu
pandangan bahwa teknik managjemen yang paling baik memberikan kontribusi untuk
pencapaian sasaran organisasi mungkin bervariasi dalam situasi atau lingkungan yang
berbeda (Lawrence & Lorsch, 1967). Pendekatan kontingensi pada akuntansi
mangemen didasarkan pada premis bahwa tidak ada sistem akuntansi mangemen
secara universal selalu tepat untuk dapat diterapkan pada seluruh organisasi pada
setigp keadaan, tetapi pada sistem akuntansi mangemen tersebut tergantung juga
pada faktor-faktor situasional yang ada dalam organisasi (Otley, 1980). Beberapa
peneliti telah banyak menerapkan pendekatan kontingensi untuk menganalisa serta
mendesain sistem kontrol, khususnya pada bidang sistem akuntansi mangemen

seperti yang dilakukan oleh (Hammad et al., 2013) dan (Putri, 2014)

Beberapa peneliti dalam bidang akuntansi mangemen melakukan pengujian
untuk melihat variabel-variabel seperti ketidakpastian lingkungan, task uncertainty,
teknologi, strategi, strategy uncertainty dengan desain sistem informasi manajemen.

Pendekatan ini banyak menarik perhatian para peneliti karena mereka ingin
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mengetahui apakah tingkat keandalan suatu sistem akuntansi manajemen akan selalu
berpengaruh sama pada setiap kondisi atau tidak. Berdasarkan teori kontingensi, ada
dugaan bahwa terdapat faktor situasional lain yang mungkin akan saling berinteraksi

dalam suatu kondisi tertentu (Paylosa, 2014).

Faktor kontingens yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi bisnis.
Pemakaian faktor kontingensi didasarkan pada kemungkinan adanya perbedaan
strategi bisnis yang diterapkan akan mengakibatkan perbedaan kebutuhan informasi
sistem akuntansi mangiemen yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja

mangjeria (Otley, 1980).

2.1.2 Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan sebuah entitas usaha yang terus
menjadi perhatian dan selalu mendapat prioritas oleh pemerintah. Menurut undang-

undang nomor 20 Tahun 2008 pasal 1 usaha mikro kecil dan menengah adalah:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perseorangan dan/atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur
dalam undang-undang ini.

2. Usaha Kecil adadah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau
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usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang ini.

3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau
usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Menurut UU No.20 tahun 2008 UMKM diklasifikasikan berdasarkan aset dan

penghasilan/omset tiap skala usaha yaitu sebagai berikut:

1. UsahaMikro
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah).
2. UsahaKecil
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar

l[imaratus jutarupiah).
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3. UsahaMenengah
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000,00

(lima puluh milyar rupiah).

Menurut Bank Indonesia, Usaha Kecil dan Menengah adalah perusahaan

industri dengan karakteristik sebagai berikut:

a. Memiliki modal kurang dari Rp. 20 juta

b. Untuk satu putaran dari usahanya hanya membutuhkan dana Rp. 5 juta.

c. Suatu perusahaan atau perseorangan yang mempunyai total asset maksimal Rp.
600 jutatidak termasuk rumah dan tanah yang ditempati.

d. Omset tahunan lebih besar dari Rp. 1 milyar.

Selain menggunakan nilai keuangan sebagai kriteria, lembaga pemerintah
seperti Departemen Perindustrian dan Badan Pusat Statistik (BPS) juga menggunakan
jumlah pekerja sebagai ukuran untuk membedakan skala usaha mikro, usaha kecil,
dan usaha menengah. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) usaha mikro adalah unit
usaha dengan jumlah pekerja tetap hingga 4 orang, usaha kecil antara 5 sampai 19

pekerja, dan usaha menengah dari 20 sampai dengan 99 orang.
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2.1.3KinerjaManajerial

Menurut Mulyadi (2001) kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas
operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawan berdasarkan sasaran,
standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Kinerja mangjerial merupakan
hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi,
kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi (Fahmi, 2011). Kinerja
mangjerial adalah kemampuan atau prestasi kerja yang telah dicapai oleh para
personil atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, untuk melaksanakan fungsi,
tugas, dan tanggung jawab mereka dalam menjalankan operasional perusahaan

(Harefa, 2008).

Kinerja mangeria merupakan kemampuan manger dalam melaksanakan
kegiatan mangerial, diantaranya perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluas,

supervisi, pengaturan staf, dan representasi (Mahoney et al, 1963) .

a. Perencanaan, yaitu tindakan yang dibuat berdasarkan fakta dan asumsi mengenai
gambaran kegiatan yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang guna
mencapal tujuan yang diinginkan.

b. Investigasi, yaitu upaya yang dilakukan untuk mengumpulkan dan menyiapkan
informasi dalam bentuk catatan, laporan mengukur hasil pelaksanaan, serta
menganalisis pekerjaan.

c. Pengkoordinasian, yaitu menyelaraskan tindakan yang meliputi pertukaran
infformasi  dengan orang-orang dalam unit guna dapat berhubungan dan

menyesuaikan program yang akan dijalankan.
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d. Evaluas, yaitu penilaian atas usulan atau kinerja yang diamati dan dilaporkan.

e. Supervisi, yaitu kegiatan mangerial dalam mengarahkan, memimpin, dan
mengembangkan potensi melatih dan menjelaskan aturan mengenai pel aksanaan
kemampuan kerja suatu organisasi.

f. Pengaturan Staf, yaitu suatu kegiatan mangemen dalam mempertahankan
angkatan kerja di bagiannya, merekrut, menempatkan, mempromosikan dan
memutasi pegawai.

g. Negosiasi, yaitu usaha untuk memperoleh kesepakatan dalam hal pembelian,
penjualan atau kontrak untuk barang dan jasa.

h. Representasi, yaitu menyampaikan informas tentang visi, misi, dan kegiatan-
kegiatan organisasi dengan menghadiri pertemuan kelompok bisnis perusahaan-

perusahaan lain.

Adapun beberapa ukuran yang dapat digunakan untuk mengevaluas kinerja
manajemen berdasarkan perspektif non keuangan menurut (Juniarti & Evelyne, 2003)

yaitu sebagai berikut:

a. Kemampuan mangjer untuk membuat perencanaan.
Perencanaan yang baik dapat meningkatkan fokus dan fleksibilitas mangjer
dalam menangani pekerjaanya. Masalah fokus dan fleksibilitas adalah dua hal
yang penting bagi mangjer untuk menghadapi lingkungan persaingan yang tinggi
dan dinamis. Kemampuan mangjer dalam membuat perencanaan dapat menjadi

salah satu indikator untuk mengukur kinerjamangjer.
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b. Kemampuan untuk mencapai target.
Kinerja manajer dapat diukur dari kemampuan mereka untuk mencapai apa yang
telah direncanakan. Target harus cukup spesifik, melibatkan partisipan, realistik,
menantang dan memiliki rentang waktu yang jelas

c. Kiprah mangjer di luar perusahaan.
Intensitas manajer dalam mewakili perusahaan untuk berhubungan dengan pihak
luar perusahaan menunjukkan kepercayaan perusahaan terhadap manger
tersebut. Kepercayaan tersebut tidak serta merta muncul begitu sga, tetapi
muncul atas kinerja yang baik dari manajer itu sendiri. Peranan manajer dalam
mewakili perusahaan dapat menjadi salah satu indikator tingkat kinerja mangjer

tersebut.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja
merupakan keefektifan operasiona suatu perusahaan yang didasari dengan standar
dan kriteria yang telah ditergpkan. Sedangkan kinerja mangjerial merupakan
kemampuan yang sudah dicapai oleh mangjer suatu perusahaan atau organisas yang
menjalankan untuk melaksanakan fungsi, tugas, dan tanggung jawab mereka sebagai
manger daam menjalankan operasional perusahaan diantaranya perencanaan,
investigasi, koordinasi, evaluasi, supervisi, pengaturan staf, negosiasi, dan
representasi. Kinerja mangjeria juga merupakan salah satu faktor yang penting dalam
perusahaan, karena meningkatnya kinerja manger diharapkan dapat meningkatkan
kinerja perusahaan. Oleh karena itu penilaian manger yang bagus akan

mempresentasikan kinerja suatu perusahaan yang baik juga.
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2.1.4 Sistem Akuntansi Manajemen

Akuntanss mangjemen dapat dipandang dari dua sudut yaitu akuntansi
manajemen sebagal salah satu tipe akuntansi dan akuntansi manajemen sebagai salah
satu tipe informasi (Mulyadi, 1997). Akuntansi mangjemen sebagai salah satu tipe
akuntans yaitu suatu sistem pengolahan informasi keuangan yang digunakan untuk
kepentingan internal perusahaan. Akuntans mangjemen merupakan salah satu tipe
akuntansi diantara dua tipe akuntansi yaitu akuntansi keuangan dan akuntans
mangjemen. Sedangkan akuntansi manajemen sebagal salah satu tipe informas yaitu
akuntansi manajemen merupakan tipe informasi kuantitatif yang menggunakan uang
sebagal alat ukur, yang digunakan untuk membantu mangjemen dalam pelaksanaan
pengelolaan perusahaan. Akuntanss mangemen adalah informasi keuangan yang
merupakan keluaran yang dihasilkan oleh tipe akuntans mangemen yang

dimanfaatkan terutama oleh pemakai intern organisasi.

Sistem akuntansi mangjemen adalah suatu mekanisme pengendalian organisasi,
dimana sistem akuntansi manajemen merupakan alat yang efektif dalam menyediakan
informasi yang berguna untuk memprediksi konsekuens yang mungkin terjadi dari
berbagal aternatif yang dapat dilakukan (Handayani & Hariyati, 2014). Sistem
akuntansi mangjemen berfungsi sebagai bagian dari penyediaan sistem informasi
yang berguna untuk pengambilan keputusan (Hammad et al., 2013). Sistem akuntansi
manajemen adal ah suatu mekanisme pengawasan organisas yang dapat memudahkan
pengawasan dengan cara membuat laporan dan menciptakan tindakan-tindakan yang

nyata terhadap penilaian kinerja dari setigp komponen dalam sebuah organisas serta
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merupakan alat yang efektif dalam penyediaan informasi yang berguna dalam
memprediksi akibat yang mungkin terjadi dari berbagai aternatif yang dapat

dilakukan (Mutamainah, 2009).

Chenhall & Morris (1986) merumuskan sistem informasi akuntansi manajemen

dengan empat karakteristik, yaitu sebagai berikut:

a. Ruang Lingkup (Broad Scope)

Informasi sistem akuntansi mangemen yang bersifat broad scope adalah
informasi yang memperhatikan fokus, kuantifikasi, dan time horizon. Pada dasarnya
mangjer membutuhkan informasi yang bersifat luas. Oleh sebab itu manajer

membutuhkan informasi yang memiliki karakteristik broad scope.

Karakteristik ini memiliki tiga dimens yaitu fokus, kuantifikasi, dan waktu.
fokus dalam broad scope berkaitan dengan informasi dari dalam atau dari luar
perusahaan (faktor ekonomi, teknologi, dan pasar). Kuantifikasi berkaitan dengan
informasi keuangan dan non keuangan. Time horizon berkaitan dengan estimasi

peristiwa yang akan datang di masa mendatang.

b. Tepat Waktu (Timeliness)

Informasi sistem akuntansi mangjemen yang bersifat timeliness merupakan
kemampuan para mangjer untuk merespon secara cepat terhadap suatu peristiwa.
Dimens timeliness mempunyai dua sub dimensi yaitu frekuensi pelaporan dan

kecepatan membuat laporan. Frekuens pelaporan berkaitan dengan seberapa sering
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informasi disediakan untuk managjer, sedangkan kecepatan berkaitan dengan tenggang
waktu antara kebutuhan informasi dengan tersedianyainformasi. Informasi yang tepat
waktu mampu mempengaruhi kemampuan mangjer dalam merespon suatu peristiwa

atau permasalahan.

c. Agregas (Aggregated)

Informasi sistem akuntansi manajemen yang bersifat aggregation merupakan
infformasi yang disampaikan dalam bentuk yang ringkas dan mencakup ha yang
penting sehingga tidak mengurangi nilai dari informasinya itu sendiri. Dimensi
aggregation terdiri dari fungsi, periode waktu, dan model keputusan. Informasi
menurut fungsi yaitu informasi yang berkaitan dengan keputusan dari unit bisnis lain.
Informasi yang dihasilkan dapat mengurangi atau menghemat waktu dalam
pengambilan keputusan karena informasi telah dikumpulkan dan disusun menurut
fungs dan jangka waktu yang berbeda-beda (Ritonga, 2001). Informasi dengan
karakteristik ini akan mengurangi terjadinya konflik karena dalam informasi
aggregation dijelaskan mengenai tanggung jawab fungsional dari masing-masing

mangjer (Chenhall & Morris, 1986).

d. Integras (Integrated)

Informasi terintegrasi mencerminkan adanya koordinasi antara segmen subunit
satu dan lainnya dalam organisasi. Informasi yang terintegrasi berperan sebagal
koordinator dalam mengendalikan pengambilan keputusan yang beraneka ragam

(Chia,1995). Informasi yang terintegrasi sangat penting pada saat manajer



20

menghadapi situasi dimana harus mengambil keputusan yang mampu berdampak ke

bagian unit lainnya.

Semakin banyak jumlah segmen dan unit bisnis dalam sebuah perusahaan maka
akan semakin besar kebutuhan informasi karakteristik integrasi dari sistem informasi
akuntansi manajemen. Sehingga informasi terintegras dapat memberikan peran
pengkoordinasian dalam beragam keputusan pada suatu perusahaan yang sangat

terdesentralisasi.

Sistem akuntansi mangjemen pada usaha mikro kecil dan menengah yaitu
sebagal alat evaluas kinerja selama usaha berjalan yang digunakan untuk memantau
berjalannya usaha. Menurut Kemenkop UKM, usaha mikro kecil menengah sudah
banyak yang terdigitalisasi dan terdapat 9,4 juta UMKM yang sudah go digita

(cnnindonesia.com). Dengan berkembangnya penggunaan digital di UMKM maka

memudahkan pihak mangemen untuk membuat perencanaan, implementasi dan
pegendalian. Sistem informas akuntans mangemen perusahaan disgjikan kepada
manag emen perusahaan dalam bentuk laporan, seperti laporan penjualan, anggaran,
laporan biaya produksi, laporan biaya menurut pusat pertanggungjawaban, laporan

aktivitas, dan lain-lain.

2.1.5 Strategi Bisnis
Strategi merupakan sarana bersama dengan tujuan jangka panjang yang hendak
dicapai (David, 2011). Bisnis merupakan organisasi yang berusaha untuk

menciptakan nilai bagi pelanggan (Gaspar et al, 2005). Strategi bisnis merupakan



21

strategi yang dirumuskan dan dijalankan untuk mencapai tujuan bisnis yang
diharapkan oleh suatu perusahaan (Assauri, 2013). Strategi bisnis merupakan strategi
yang berusaha mengidentifikasi bagaimana membangun dan memperkuat posisi
bersaing bisnis jangka panjang di ruang pasar yang tersedia (Nagjib, 2014). Strategi
bisnis di suatu perusahaan telah dipilih di awa dalam sgarah perusahaan dan
biasanya stabil dari waktu ke waktu (Hambrick, 1983). Ketika perusahaan
menjalankan aktivitasnya, mereka harus menghadapi ketidakpastian seperti

persaingan (Batemen & Snell, 2008).

Penerapan strategi bisnis merupakan tugas penting bagi mangeria untuk
mencapai tujuan perusahaan. Tugas mangeria untuk menerapkan dan melaksanakan
strategi dan memerlukan penilaian yang akan mengembangkan kebutuhan
kemampuan organisasi dan pencapaian sasaran yang ditargetkan (Thompson &
Strickland, 2003). Pilihan strategi yang sesua akan menciptakan kinerja yang
superior bagi perusahaan, sehingga pemilihan strategi menjadi bagian yang perlu
diperhatikan dalam penciptaan nilai bagi konsumen dan menghasilkan keunggulan

kompetitif bagi perusahaan (Porter, 1980).

Strategi bisnis dibagi menjadi empat tipe yaitu prospector, defender, analyzer,
dan reactor (Miles & Snow, 1978). Strategi bisnis yang dikemukakan Miles dan
Snow didasarkan pada tingkat perubahan produk maupun pasar yang dialami oleh

perusahaan akibat strategi yang diterapkannya.
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a) Prospector

Perusahaan yang tergolong dalam strategi prospector secara terus-menerus
mencari peluang pasar baru untuk berkompetiss melaui produk baru serta
bereksperimen dengan melakukan respon-respon potensial terhadap kecenderungan
lingkungan yang timbul, sehingga kompetitornya harus senantiasa merespon.
Perusahaan yang bertipe prospector lebih menekankan pada fleksibilitas teknologi,
dergjat rutinitas, dan dergjat mekanisas dalam berbaga aktivitas operasionanya,
sehingga memiliki kecenderungan untuk menerapkan desain strategi kompetitif yang
agresif dengan tujuan agar tetap menjadi pioner dalam produk dan segmen pasar

tertentu (Paylosa, 2014).

b) Defender

Perusahaan yang memiliki strategi defender merupakan perusahaan yang
memiliki domain produk pasar yang sempit. Mangemen puncak dalam organisasi
tipe ini sangat ahli dadlam membatasi daerah operasinya karena tidak cenderung
mencari peluang baru yang keluar dari domain produk pasar. Perusahaan yang
berfokus sempit sehingga perusahaan-perusahaan ini jarang membutuhkan
penyesuaian penting dalam teknologi, struktur, atau metode operasinya, dan sebagai
gantinya perusahaan menekankan perhatian utamanya kepada peningkatan efisien

operasi.
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c) Analyzer

Perusahaan memiliki strategi analyzer adalah perusahaan-perusahaan yang
beroperasi dalam dua tipe domain produk pasar yang relatif stabil dan tetap
melakukan perubahan-perubahan. Jika berada dalam area yang stabil maka
perusahaan akan beroperasi secara rutin dan efisien dengan menggunakan struktur-
struktur dan proses-proses yang telah diformulasikan sebelumnya. Dalam area yang
lebih kompetitif, manger puncak memperhatikan secara dekat ide-ide baru pesaing

dan kemudian secara cepat mengadopsinya.

d) Reactor

Perusahaan yang memiliki strategi reactor adalah perusahaan yang mangjer
puncaknya seringkali mempersepsikan bahwa telah terjadi perubahan dan
ketidakpastian dalam lingkungan operasionanya, tetapi tidak dapat merespon secara
efektif. Karena tipe organisasi itu kurang konsisten mengenai hubungan antara
strategi dan struktur, maka yang membuat penyesuaian yang dapat memberi kekuatan

untuk melakukan seperti yang dilakukan oleh lingkungannya.



2.2 Pendlitian Terdahulu

bisnis, sistem akuntansi manajemen, dan kinerja mangjerial.

Tabd 2.1 Pendlitian Terdahulu
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Berikut ini hasil penelitian-penelitian terdahulu yang meneliti tentang strategi

No | Nama Pendliti Judul Variabel Hasi
1 | Hammadet al Decentralization | 1. Decentralization |1. Terdapat hubungan
(2013) , perceived 2. Perceived positif
environmental Environmental decentralization
uncertainty, Uncertainty dengan
managerial 3. Management management
performance Accounting accounting system.
and System . Terdapat hubungan
management 4. Performance negatif perceived
accounting Managerial environmental
system uncertainty dengan
information management
in Egyptian accounting system.
hospitals . Terdapat hubungan
positif
management
accounting system
dengan managerial
performance.
2 | Ghasemi et al The Mediating |1. Competition . Competition
(2016) Effect of 2. Management berpengaruh positif
Management Accounting terhadap
Accounting System Management
System Characteristics. Accounting System
on the 3. Managerial Characteristics.
Relationship Performance. . Management
between Accounting System
Competition and Characteristics
Managerial berpengaruh positif
Performance Managerial

Performance.
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Andesto (2016) | ThelInfluenceof |1. Environmental Environmental
Perceived Uncertainty Uncertainty
Environmental |2. Business Srategy berpengaruh
Uncertainty and |3. Management signifikan terhadap
Business Accounting Management
Strategy on System Accounting
Management System.
Accounting Business Strategy
System berpengaruh

signifikan terhadap
Management
Accounting
System.
Environmental
Uncertainty dan
Business Srategy
berpengaruh
signifikan terhadap
Management
Accounting

System.

Gantino et al Environmental |1. Environmental Environmental

(2017) Uncertainty, Uncertainty Uncertainty
Decentralization |2. Decentralization berpengaruh
of Authority and |3. Business Strategy signifikan positif
Business 4. Managerial terhadap
Strategy on Performance managerial
Managerial performance.
Performance Decentralization
(Property and berpengaruh
Real Estate and signifikan positif
Food and terhadap
Beverage managerial
Sectors Listed performance.
on Indonesia Business Srategy
Sock Exchange) berpengaruh

signifikan positif
terhadap
managerial
performance.
Management
accounting

information system
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berpengaruh
signifikan positif
terhadap
managerial
performance.
Alamsaet al The Effect of 1. Decentralization Desentralisasi
(2019) Decentralization |2. Characteristics of berpengaruh positif
, Characteristics Management terhadap kinerja
of Accounting mangjerial.
Management Information Karakteristik
Accounting 3. Performance informasi
Information on Managerial akuntansi
Managerial 4. Locus of Control manajemen
Performance berpengaruh positif
with Locus of terhadap kinerja
Control asthe mangjerial.
Moderating Locus of control
Variable tidak memoderasi
pengaruh
desentralisasi pada
mangjerial kinerja.
Locus of control
memoderasi dan
melemahkan
hubungan
karakteristik
informasi
akuntansi
manajemen
terhadap kinerja
mangjerial.
Pedroso et al Management 1. Top . Top Management
(2020) accounting Management Support
systems: Support berpengaruh positif
an 2. User Training terhadap
organizational 3. User Management
competitive Satisfaction Accounting System
performance 4. Task . User Training,
per spective Uncertainty User Satisfication,
5. Environmental Task Uncertainty,
Uncertainty Decentralization,
6. Accountant Accountant

Participation

Participation, and
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0 N

Decentralization
Management
Accounting
System
Managerial
Performance

Environment
Uncertainty
berpengaruh positif
terhadap
Management
Accounting System

. Decentralization

berpengaruh positif
terhadap
Managerial
Performance.

. Environment

Uncertainty
berpengaruh
negatif terhadap
Managerial
Performance.

. Management

Accounting System
berpengaruh positif
terhadap
Managerial
Performance.

Sumber: Datadiolah

2.3 Kerangka Penélitian

Model pendlitian yang akan digunakan peneliti yaitu menguji pengaruh

langsung dan pengaruh tidak langsung. Pengaruh langsung yang diuji peneliti yaitu

strategi bisnis terhadap kinerja mangjerial dan sistem akuntansi manajemen, dan

sistem akuntans manajemen terhadap kinerja mangjerial. Untuk pengaruh tidak

langsung yang diuji oleh peneliti yaitu strategi bisnis terhadap kinerja mangjerial

dengan dimediasi sistem akuntansi manajemen.
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Berikut ini kerangka penelitian yang di ilustrasikan dalam bentuk gambar:

Strategi Bisnis (X) > KinerjaMangjeria (Y)

\ S| <em A kuntansi /

Manajemen (Z)

Gambar 2.1 Kerangka Peneltian

2.4 Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Strategi Bisnisterhadap Kinerja Manajerial

Menurut Assauri (2013) strategi bisnis merupakan strategi yang dirumuskan
dan dijalankan untuk mencapai tujuan bisnis yang diharapkan oleh suatu perusahaan.
Menurut Arif Himawan (2005) menyatakan strategi merupakan suatu pola atau
rencana yang digunakan untuk menyatukan tujuan-tujuan utama dan kebijakan.
Strategi yang terimplementasi dengan baik akan mempengaruhi prilaku organisasi
dan akan berdampak pada peningkatan kinerja. Persaingan yang semakin meningkat
akan menciptakan dampak negatif bagi perusahaan seperti tekanan, resiko dan
ketidakpastian lingkungan, sehingga mengharuskan perusahaan aktif mengamati
perubahan lingkungan sosial, ekonomi dan teknologi untuk memperoleh informasi
yang dapat digunakan untuk membuat strategi yang tepat. Beberapa peneliti
mengadopsi Resource Based Theory membahas permaslahan yang terjadi
(Phongpetra, 2012) dan (Uchegbulam et al, 2015). Cheng (2010) menjelaskan
resource based theory digunakan untuk mengembangkan keunggulan kompetitif

sehingga perusahaan harus mempunyai sumber daya dan kemampuan yang superior
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untuk keunggulan daya saing atau faktor kualitas sumber daya internal. Phongpetra
(2012) menyatakan bahwa strategi bisnis merupakan kombinasi dari semua komitmen
dan aktivitas perusahaan untuk menggunakan sumber daya untuk membangun
kemampuan yang unik dalam melakukan persaingan pasar. Selanjutnya Grant (2010)
menyatakan sumber daya yang dimiliki perusahaan digunakan sebagai basis

formulas dan implementasi strategi untuk meningkatkan kinerja yang optimal.

Dalam penelitian yang dilakukan Gantino et al (2017) menghasilkan strategi
bisnis berpengaruh terhadap kinerja mangjerial. Dari uraian tersebut dapat diagjukan

hipotesis oleh peneliti sebagai berikut:

H1: Strategi bisnis berpengaruh positif terhadap kinerja mangjerial .

2.4.2 Pengaruh Strategi Bisnisterhadap Sistem Akuntansi Manajemen

Strategi bisnis merupakan strategi yang dirumuskan dan dijalankan untuk
mencapal tujuan bisnis yang diharapkan oleh suatu perusahaan (Assauri, 2013).
Daam penelitian terdahulu perusahaan yang menggunakan strategi prospector akan
mengekpos dirinya untuk mencari peluang-peluang pasar baru yang luas. Oleh karena
itu dibutuhkannya informasi dalam jumlah yang besar. Mangjer kemungkinan besar
akan menggunakan karakteristik sistem akuntansi mangemen untuk mengatas
ketidakpastian (Mia, 1993). Karena ketidakpastian dan strategi bisnis adalah dua
kemungkinan faktor-faktor yang mempengaruhi sistem akuntansi mangjemen (Otley,
1980). Hal tersebut sesuai dengan teori kontinjensi sistem akuntansi managemen

dimana strategi yang dimiliki oleh organisas mempunya pengaruh besar terhadap
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sistem akuntansi mangemen dan sistem pengendalian mangemen (Abernethy &

Guthrie, 1994) dan (Chong & Chong, 1997).

Beberapa penelitian yang membahas hubungan strategi bisnis dengan sistem
akuntansi managjemen yaitu penelitian yang dilakukan (Andesto, 2016) menghasilkan
strategi  bisnis berpengaruh signifikan terhadap informasi sistem akuntans
mang emen, dan didukung juga dengan penelitian yang dilakukan Septiani (2017) dan
Yana (2017) yang menghasilkan strategi bisnis berpengaruh signifikan terhadap
informasi sistem akuntansi mangemen. Oleh karena itu hipotesis yang digjukan oleh

peneliti yaitu sebagai berikut:

H2:Sstrategi bisnis berpengaruh positif terhadap sistem akuntansi manaj emen.

2.4.3 Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial
Sistem akuntanss mangemen merupakan salah satu yang berperan dalam
membantu memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi atas berbaga alternatif
tindakan yang dapat dilakukan pada berbagai aktivitas seperti perencanaan,
pengendalian dan pengambilan keputusan. Informasi yang dihasilkan oleh akuntansi
mang emen berorientasi ke masa depan dan menyediakan informasi kepada mangj er
dalam suatu organisasi untuk membantu manger dalam perencanaan, evaluas dan
pengendalian untuk mencapa tujuan perusahaan dan meningkatkan Kkinerja
perusahaan (Crosson et al, 2011). Kesesuaian antara informasi dengan kebutuhan
pembuatan keputusan akan meningkatkan kualitas keputusan yang akan diambil dan

pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Gerloff, 1985). Karakteristik
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informasi broad scope merupakan variabel antecendent penting dalam meningkatkan
kinerja (Chong & Chong, 1997). Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
karakteristik sistem akuntansi manajemen sangat dibutuhkan untuk meningkatkan

Kinerja.

Daam pendlitian yang dilakukan oleh Hammad et al (2013) terdapat dua
karakteristik sistem akuntanss manajemen berhubungan positif dan signifikan
terhadap kinerja mangjerial, yaitu karakteristik Broad scope dan Timeliness.
Sedangkan dua karakteristik selanjutnya yaitu aggregated dan integrated
berhubungan positif dan tidak signifikan terhadap kinerja mangerial. Ha ini
didukung juga oleh penelitian yang dilakukan Ghasemi et al (2016) dan Pedroso et al
(2020) yang menghasilkan bahwa karakteristik sistem akuntansi manaemen
berhubungan positif terhadap kinerja mangjerial. Dari uraian diatas dapat digukan

hipotesis oleh peneliti sebagai berikut:

H3: Sistem akuntansi mangemen berpengaruh positif terhadap kinerja mangjerial.

2.4.4 Pengaruh Strategi Bisnis terhadap Kinerja Manajerial dengan Dimedias
Sistem Akuntans Manajemen

Menurut Atkinson (1995) sistem akuntansi managemen merupakan sistem yang
mengumpulkan data operasional dan finansial, memproses, menyimpan dan
melaporkan kepada pengguna. Produk yang dihasilkan sistem akuntansi manajemen
adalah informasi akuntans mangemen. Sistem akuntansi mangemen memberikan

informasi bagi manger untuk mempelgari permasalahan yang mengarah pada
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pengambilan keputusan yang tepat dalam menghadapi permasalahan guna
meningkatkan kinerja perusshaan. Menurut Otley (1980) strategi bisnis yang
didelegasikan kepada managjer dan desain sistem akuntansi manaemen merupakan
suatu paket pengendalian di dalam organisasi. Mangjer dalam menentukan strategi
mempunyai peran yang sangat besar dalam pengambilan keputusan dan
pengimplementasiannya, oleh karena itu mangjer membutuhkan informasi yang
berkualitas guna untuk mendukung keputusan yang akan diambil. Menurut Chia
(1995) managjer membutuhkan sistem akuntansi manajemen yang andal agar mampu
menyediakan kebutuhan informasi yang relevan dan tepat waktu dalam membuat

suatu kebijakan yang efektif.

Beberapa peneliti yang mendliti hubungan antara strategi dan penggunaan
sistem akuntansi mangjemen pada kinerja yaitu penelitian yang dilakukan Cadez &
Guilding (2012), Hammad et al (2010) dan Muntahanah (2012) yang menyimpulkan
bahwa sistem akuntansi mangjemen yang sesual harus mendukung prioritas strategi
untuk meningkatkan kinerja. Dari uraian diatas dapat digjukan hipotesis oleh pendliti

sebagai berikut:

H4: Sistem akuntanss mangemen memediasi pengaruh strategi bisnis terhadap

kinerjamangjerial



1. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populass dalam penelitian ini adalah usaha mikro kecil menengah yang
berlokasi di bandar lampung yang bergerak dalam sektor makanan, minuman,
fashion, dan kergjinan yang sudah terdigitalisas dengan memanfaatkan kemajuan
teknologi sekarang ini dengan menggunakan marketplace dan software atau aplikasi

akuntansi.

Metode pemilihan sampel yang digunakan oleh peneliti yaitu convenience

sampling dengan syarat sebagai berikut:

1. Pelaku usahamikro kecil menengah yang berada di bandar lampung.

2. Usaha mikro kecil menengah yang bergerak pada sektor makanan dan minuman,
fashion, dan kerajinan.

3. Usahamikro kecil menengah yang sudah terdigitalisasi.

4. Usahamikro kecil menengah yang berdiri minimal 1 tahun.

5. Pemilik usaha mikro kecil menengah minimal menempuh pendidikan SMA.

6. Usahamikro kecil menengah yang mempunyal > 4 karyawan.
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3.2 Jenisdan Sumber Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini berjenis data primer dengan
menggunakan kuesioner dan data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini

adalah jurnal, literatur ataupun tulisan-tulisan lainnya.

3.3 Instrumen Penédlitian
Daam penélitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa
kuesioner yang digunakan untuk meneliti pengaruh strategi bisnis terhadap kinerja

mangjerial dengan sistem akuntansi manajemen sebagai variabel intervening.

Instrumen yang digunakan peneliti merupakan instrumen yang dikembangkan
oleh peneliti terdahulu. Untuk kuesioner strategi bisnis menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Miles & Snow (1978) yang terdiri dari 11 item pertanyaan, untuk
kuesioner sistem akuntansi manajemen menggunakan instrumen yang dikembangkan
oleh Cenhall & Morris (1986) yang terdiri dari 8 item pertanyaan, dan untuk
kuesioner kinerja mangjerial menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh
Mahoney & Carrol (1963) yang terdiri dari 8 item pertanyaan. Oleh karena itu
kuesioner yang digunakan dalam pendlitian ini terdiri dari 27 pertanyaan atau
pernyataan dengan menggunakan skala likert 1 sampa dengan 5 untuk setiap
jawaban. Penelitian ini dilakukan selama dua bulan yaitu dari bulan April 2021

sampal bulan Mel 2021.
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Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua carayaitu :

1. Penyebaran kuesioner untuk hardcopy dilakukan dengan cara langsung
mendatangi ke tempat usaha mikro kecil menengah dan menyerahkan kuesioner
kepada manajer/pemilik usaha.

2. Penyebaran kuesioner melaui google form dilakukan dengan cara menghubungi

perusahaan melalui email/whastapp.

Kuesioner yang diambil dari penyebaran secara langsung maupun melalui google

form selanjutnyadiolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan.

3.4 Operasional Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini yaitu Strategi Bisnis (Independen), Sistem

Akuntansi Mangjemen (Mediasi) dan KinerjaMangjerial (Dependen).

3.4.1KinerjaManajerial (Y)

Kinerja mangerial adalah kemampuan atau prestasi kerja yang telah dicapa
oleh para personil atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, untuk
melaksanakan fungsi, tugas, dan tanggung jawab mereka dalam menjaankan
operasional perusahaan (Harefa, 2008). Kinerja manajerial dapat diukur dengan
menggunakan 8 indikator yang dikembangkan oleh Mahoney et.al (1963) yang terdiri
dari perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, supervisi, staffing, negosiasi, dan
representasi. Indikator tersebut dibuat menjadi 8 item pertanyaan dalam kuesioner
dan jawaban dari item pertanyaan tersebut didesain menggunakan skala likert 5 poin.

Skala 1 sampai 2 mencerminkan tingkat kinerja rendah (dibawah rata-rata), skala 3
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mencerminkan tingkat kinerja sedang (rata-rata) dan skala 4 sampai 5 mencerminkan

tingkat kinerjatinggi (di atas rata-rata).

3.4.2 Strategi Bisnis (X)

Strategi bisnis merupakan strategi yang berusaha mengidentifikasi bagaimana
membangun dan memperkuat posisi bersaing bisnis jangka panjang di ruang pasar
yang tersedia (Ngjib, 2014). Strategi bisnis dapat diukur dengan karakteristik yang
dikembangkan oleh Miles & Snow (1978), strategi bisnis yang digunakan peneliti
yaitu strategi prospector dan defender dengan pendekatan self typing. Dalam
kuesioner terdapat 11 item pertanyaan yang didesain menggunakan skala likert 5
poin. Identifikasi perusahaan sebagai prospector dan defender didasarkan pada
kategori skala tinggi untuk strategi prospector dan skala rendah untuk strategi

defender.

3.4.3 Sistem Akuntansi Manajemen (Z)

Sistem akuntansi mang emen adalah sistem informasi yang mengumpulkan data
operasional dan finansial, memproses, menyimpan, dan melaporkan kepada
pengguna, produk yang dihasilkan oleh sistem akuntansi manajemen adalah informasi
akuntansi manajemen (Atkinson et al, 2004). Indikator sistem akuntansi manajemen
yang akan digunakan peneliti yaitu ada 4 indikator broad scope, timelines,
aggregation, dan integration (Chenhall & Morris, 1986). Dalam kuesioner penelitian
terdapat 8 item pertanyaan yang didesain menggunakan skala likert 5 poin. Skala

yang tinggi menunjukkan ketersediaan sistem akuntansi mangemen yang andal dan
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sebaliknya semakin skala rendah menunjukkan tingkat ketersediaan sistem akuntansi

manajemen tidak andal.

3.5Metode Analisis
3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran
atau deskripsi atas data yang diperoleh. Penggambaran ini akan menggunakan
sgiumlah teknik penghitungan yang terdiri dari nila rata-rata (mean), modus, standar
deviasi, nila minimum dan nila maksimum. Penggunaan modus ditujukan untuk
mengetahui lebih akurat ukuran tendens pusat masing-masing data variabel

penelitian sehingga dapat diketahui dominasi jawaban dari responden.

3.5.2 AnalisisKualitas Data
Dalam penélitian ini peneliti akan terlebih dahulu menguji analisis kualitas data

dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas.

3.5.2.1Uji Validitas

Pengujian validitas dalam ini menggunakan SPSS. Pengukuran tinggi validitas
dilakukan dengan cara melakukan korelasi antara skor pertanyaan dengan total skor
variabel. Sedangkan total skor variabel diperoleh dengan menjumlahkan skor semua
pertanyaan, sehingga dapat dinilai pearson correlation. Suatu indikator dapat

dikatakan valid apabilar hitung > r tabel dan bernila positif.
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3.5.2.2 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas suatu variabel dapat dilihat dari hasil statistik Cronbach
Alpha (@) suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha >
0,60 (Ghozali, 2016). Jika nilai alpha semakin mendekati maka nilai reliabilitas akan

semakin terpercaya.

3.5.3 Uji Asumsi Klasik

Terdapat beberapa syarat yang harus dilakukan sebelum regres yaitu uji asumsi
klask. Model regres harus bebas dari asums klask yaitu normalitas,
multikoliniertas, dan heterokedastisitas. Berikut ini penjelasan dari masing-masing uji

tersebut :

3.5.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas yaitu untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). Model regresi
yang baik adalah yang terdistribusi normal atau mendekati normal. Data dikatakan
normal apabila menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut.
Jika data tidak mengikuti garis tersebut, maka data tersebut tidak normal. Untuk
melihat data norma atau tidak, dapat dilakukan dengan cara melihat normal
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya
dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Jika distribusi data normal maka

garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonal.
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3.5.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2016). Untuk mengetahui adanya
atau tidak adanya multikolienaritas dapat dilihat dari Tolerance Value dan Variance

Inflantion Factor (VIF) sebagal berikut:

1. Jika Tolerance Value > 0,10 dan nila VIF < 10 maka tidak memiliki masalah
multikolinearitas, sehingga bisa dilanjutkan penelitian selanjutnya.

2. JikaTolerance Value < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas.

3.5.3.3 Uji Heter oskedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali,
2016). Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
menggunakan Uji Spearman Rho. Jika nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05 dapat
disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. Sebaliknya,
jika nilai signifikanss < 0,05 dapat disimpulkan adanya heteroskedastisitas pada

model regresi.
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3.5.4 Uji Hipotesis

3.5.4.1 K oefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nila koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Semakin kecil nila R?, maka kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjalankan varians variabel dependen rendah.
Apabila R2 mendekati satu, maka variabel-variabel independen memberikan hampir

semuainformasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen

3.5.4.2 Uji Simultan (Uji Statistik F)

Uji model atau uji F dipakai untuk menilai kelayakan model regresi yang
digunakan dalam suatu penelitian untuk menjelaskan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Keputusan yang diambil dalam instrumen uji ini
dilakukan dengan berpedoman pada nilai probability value (p value) yang diperoleh.
Jika p-value menunjukkan angka < 0,05, hipotesis diterima, dengan pengertian model
regresi dalam pendlitian ini layak (fit) untuk digunakan. Sebaliknya, jika p vaue >
0,05, hipotesis ditolak, yang berarti model regresi yang ada tidak layak (tidak fit)

untuk digunakan dalam penelitian (Ghozali, 2016)

3.5.4.3 Uji Parameter Individual (Uji Statistik t)
Pengujian parameter individual (t statistik) dimaksudkan untuk melihat apakah
variabel secara individu mempunya pengaruh terhadap variabel dependen dengan

asumsi variabel independen lainnya konstan. Kriteria pengujian sebagai berikut:
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Membandingkan t hitung dengan t tabel

Bila t hitung < t tabel, maka variabel independen secara individua tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Bilat hitung > t tabel, maka variabel independen secara individua berpengaruh
terhadap variabel dependen

Berdasarkan probabilitas

Jika probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 (a), maka variabel independen

secaraindividu berpengaruh terhadap variabel dependen.

3.5.4.3 Path Analysis
Dalam penelitian ini pengujian intervening dilakukan dengan analisis jalur.
Koefisien jalur dihitung dengan membuat dua persamaan struktural yaitu persamaan

regresi. Berikut ini model struktural analisis jalur menurut Jogiyanto (2010):

SAM =0+ B1SB + € i @
KM =0+ B2SB+B3SAM + € .ot 2
Dimana:

KM  =KinerjaMangjerial
SB = Strategi Bisnis

SAM = Sistem Akuntansi Managjemen

a = Konstanta
B = Koefisien Regresi
e =error

Path analysis ada dua tahap, tahap pertama membuat regresi dengan dua

persamaan yaitu:
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1. Sistem akuntansi mangjemen diregresikan dengan strategi bisnis.
2. Kinerja mangerial diregresikan dengan strategi bisnis dan sistem akuntansi

manajemen.

Tahap kedua yaitu dengan melihat nilai koefisien standardized beta baik untuk
persamaan satu dan persamaan dua. Pengaruh langsung dapat dilihat dari persamaan
satu sedangkan pengaruh tidak langsung dari persamaan dua kemudian
membandingkan nilai standardized beta dari kedua hubungan tersebut. Untuk
mengetahui koefisien dari pengaruh tidak langsung dapat dihitung dengan cara
mengalikan koefisien tidak langsung (1 x 3) . Apabila koefisien hubungan langsung
lebih kecil dari hubungan tidak langsung (B2 < hasil B1 x 33) maka dapat disimpulkan
bahwa sistem akuntansi manajemen merupakan variabel intervening dari hubungan

strategi bisnis dengan kinerja managjerial.



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh Strategi Bisnis
terhadap Kinerja Mangjerial dengan Sistem Akuntansi Mangjemen sebagai variabel
intervening pada Usaha Mikro Kecil Menengah di Bandar Lampung. Berdasarkan

hasil analisis data, ssmpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Strategi bisnis tidak berpengaruh terhadap kinerja mangerial pada usaha mikro
kecil menengah di Bandar Lampung.

2. Strategi bisnis berpengaruh positif terhadap sistem akuntans mangemen pada
usaha mikro kecil menengah di Bandar Lampung.

3. Sistem akuntanss mangemen berpengaruh positif terhadap kinerja mangjerial
pada usaha mikro kecil menengah di Bandar Lampung.

4. Sistem akuntansi manajemen memediasi pengaruh antara strategi bisnis terhadap

kinerjamangjerial pada usaha mikro kecil menengah di Bandar Lampung.
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5.2 Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh strategi bisnis terhadap kinerja
mangjerial dengan sistem akuntansi manajemen sebagai variabel intervening, dapat

diimplikasikan secarateoritis:

1. Berdasarkan hasil hipotesis pertama diketahui bahwa strategi bisnis tidak
berpengaruh terhadap kinerja mangeria pada UMKM. Oleh karena itu
diharuskan bagi UMKM dalam menentukan sebuah strategi harus melihat faktor
kontinjenss  seperti  ketidakpastian lingkungan yang terjadi dan juga
meningkatkan kualitas sumber daya perusahaan.

2. Hasil hipotesis kedua yaitu strategi bisnis berpengaruh terhadap sistem akuntans
mangjemen. Hal ini mengimplikasikan bahwa UMKM harus memperhatikan dan
meningkatkan strategi yang digunakan agar dapat meningkatkan sistem akuntans
mang emen, dikarenakan strategi bisnis mempunyai peran yang besar terhadap
sistem akuntansi mangjemen perusahaan.

3. Hasil hipotesis ketiga yaitu sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap
kinerja mangerial. Hal ini mengimplikasikan bahwa sistem akuntansi
mangemen pada UMKM sangat penting untuk para manger dan juga dapat
digunakan sebagai aat pengambilan keputusan. Oleh karena itu diperlukan
mangjer yang handal, ahli, dan memiliki kompetensi dalam memimpin suatu

perusahaan agar terciptanya kinerja yang maksimal.
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4. Hasil hipotesis keempat yaitu sistem akuntansi managjemen memediasi pengaruh
strategi  bisnis terhadap kinerja mangjerial. Hal ini mengimplikasikan untuk
UMKM kedepannya lebih meningkatkan strategi bisnis dan sistem akuntansi
manajemen pada UMKM, dikarenakan kedua hal tersebut merupakan suatu paket
pengendalian di dalam organisasi untuk pengambilan keputusan dan memberikan
informasi yang berkualitas kepada mangjer untuk mendukung keputusan yang

akan diambil.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, kontribusi, dan masukan
bagi usaha mikro kecil menengah di Bandar Lampung dalam memperbaki dan
meningkatkan kinerja. Diharapkan penelitian ini juga dapat menjadi referensi untuk

penelitian selanjutnya.

5.3 Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada UMKM yang dijadikan sampel
penelitian masih terdapat UMKM yang belum melakukan pemisahan tugas antara
mangjer dan pemilik UMKM, dikarenakan pemilik usaha tersebut merangkap sebagai
mangjer dalam UMKM dan penelitian ini dilakukan pada saat pandemi covid-19
sehingga dalam penyebaran kuesionernya tidak dikombinasikan dengan wawancara

sehingga jawaban dari responden tidak dilakukan peninjauan kembali.
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5.4 Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian diatas, maka peneliti memberikan beberapa

saran untuk peneliti selanjutnya sebagal berikut:

1. Bagi pendliti selanjutnya diharapkan untuk pengambilan sampel penelitian pada
UMKM yang sudah melakukan pemisahan tugas antara pemilik UMKM dan
mangjer.

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas wilayah penelitian
dengan menambah jumlah responden, sehingga diharapkan dapat memperoleh
data yang semakin lengkap dan hasil dari penelitian yang dilakukan akan
semakin handal, detail, dan akurat.

3. Pada pendlitian selanjutnya diharapkan mengombinasikan penelitiannya dengan
metode kuesioner dan wawancara, sehingga jawaban responden lebih

representatif.
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